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ABSTRAK 

 

PENGARUH TAUTAN BERITA PADA FACEBOOK TERHADAP MINAT 

MEMBACA BERITANYA 

(Studi pada Buruh Pabrik PT Gajah Tunggal Tbk Tangerang) 

 

 

Oleh 

ULFAH NUR AINI NINGRRUM 

 

 

 

Pada era globalisasi ini banyak sekali kebutuhan dan gaya hidup masyarakat yang 

menimbulkan munculnya perkembangan dalam berbagai bidang, salah satunya 

yaitu perkembangan pada bidang teknologi internet. Dengan berkembangnya 

kemajuan teknologi internet, maka akan memudahkan masyarakat zaman 

sekarang untuk melakukan komunikasi jarak jauh dan mendapatkan suatu 

informasi dengan mudah dan cepat. Teknologi internet yang saat ini menjadi 

fenomena dan marak digunakan oleh berbagai kalangan masyarakat yaitu situs 

jejaring sosial. Facebook merupakan salah satu contoh jejaring sosial yang paling 

banyak diminati oleh hampir seluruh lapisan masyarakat. Pada beranda Facebook 

dapat ditemukan sebuah tautan berita berupa gambar dan teks jangkar yang 

menghubungkan kepada sebuah website yang berisikan berit-berita menarik 

maupun berita yang sedang hangat diperbincangkan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tautan berita pada Facebook terhadap 

minat membaca beritanya studi pada buruh pabrik PT Gajah Tunggal Tbk 

Tangerang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode survey 

yang menyebarkan kuesioner kepada 100 buruh pabrik PT Gajah Tunggal Tbk. 

Penelitian ini menggunakan teori media baru. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh tautan berita pada Facebook terhadap minat membaca beritanya 

yaitu sebesar 10,40%. 

 

Kata kunci: Tautan Berita, Facebook. 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF LINK OF NEWS ON FACEBOOK ON THE 

INTEREST OF READING THE NEWS 

(Study on Factory Workers PT Gajah Tunggal Tbk Tangerang) 

 

 

BY 

ULFAH NUR AINI NINGRUM 

 

 

In the era of globalization, there are many needs and human lifestyles that cause 

the emergence of developments in various fields. One of them is development in 

Internet technology. With the advent of internet technology, it facilitated the 

society in this era to do long distance communication and get the information 

faster and easier. The current technology that became a phenomenon and 

commonly used by various society is social networks. Facebook is social network 

that very popular and commonly used by the society. On the Facebook’s timeline 

can be found news link consisting images and anchor text that is connected to a 

website that contains interesting and fresh news. This research aims to find out 

the influence of news links on Facebook on the interest of reading news, study on 

factory workers in PT Gajah Tunggal Tbk Tangerang. This research type is 

quantitative research with survey method which spread questioannaires to 100 

factory workers in PT Gajah Tunggal Tbk. This research used a new media 

theory. The results showed the influence of news link on Facebook on the interest 

of reading news is about 10.40%. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pada era globalisasi ini banyak sekali kebutuhan dan gaya hidup masyarakat 

yang menimbulkan munculnya perkembangan dalam berbagai bidang, salah 

satunya yaitu perkembangan teknologi internet. Kemajuan zaman yang telah 

memasuki era globalisasi, membuat manusia semakin aktif dalam melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan teknologi internet. Dengan berkembangnya 

kemajuan teknologi internet, maka akan memudahkan masyarakat zaman 

sekarang untuk melakukan komunikasi jarak jauh dan mendapatkan suatu 

informasi dengan mudah dan cepat. Teknologi internet yang saat ini menjadi 

fenomena dan marak digunakan oleh berbagai kalangan masyarakat yaitu social 

networking site atau lebih dikenal dengan situs jejaring sosial. 

Situs jejaring sosial hadir menjadi sesuatu yang digemari oleh banyak kalangan. 

Facebook merupakan salah satu contoh jejaring sosial yang paling banyak 

diminati oleh hampir seluruh lapisan masyarakat. Menurut data menurut Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2016 pengguna media 

sosial yang sering dikunjungi yaitu media sosial Facebook dengan 71,6 juta jiwa. 
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(https:apjii.ori.id/survey2016 diakses pada tanggal 25 September 2017 pukul 

19.00 wib). 

 

Gambar 1. Grafik pengguna media sosial yang sering dikunjungi 

 

Dalam waktu sehari banyak orang yang melakukan log in Facebook lebih dari 

sekali. Hal ini menandakan bahwa orang-orang banyak yang mengahabiskan 

waktunya untuk bermain Facebook. Berkembangnya teknologi internet ini tidak 

terlepas dari dampak positif dan negatif. Namun dampak positif maupun dampak 

negatif yang kelak muncul tentu bergantung pada niat dan perilaku tiap orang 

yang menggunakan situs jaringan sosial Facebook tersebut. 

Media elektronik telah mengubah masyarakat secara radikal, Menurut McLuhan 

Pada intinya, McLuhan merasa bahwa masyarakat sangat bergantung pada 

teknologi yang menggunakan media dan bahwa ketertiban sosial suatu 
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masyarakat didasarkan pada kemampuannya untuk menghadapi teknologi 

tersebut. (Richard West & Lynn H.Turner, 2010:139). 

 

 

Gambar 2. Grafik perangkat yang sering dipakai 

 

Masyarakat zaman sekarang telah bergantung kepada teknologi baru, seperti 

smartphone, komputer dan teknologi media baru lainnya. Seperti data yang telah 

didapat dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 

2016 perangkat yang sering dipakai oleh masyarakat yaitu mobile atau 

smartphone sebanyak 63,1 juta jiwa. Dengan adanya smartphone mereka 

diberikan kemudahan dalam kesehariannya seperti berkomunikasi jarak jauh, 

mencari informasi dan hiburan. Apalagi dengan hadirnya smartphone yang 

berbasis android dan IOS, mereka dapat mengakses internet dimanapun mereka 

berada. 
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Dalam Facebook terdapat beranda yang menampilkan sebuah update status, 

update foto atau video dari teman Facebook dan juga sebuah tautan atau link 

berita dari sebuah website resmi, maupun tidak resmi, ataupun tautan iklan 

produk atau jasa. Tautan berita pada Facebook memudahkan para penggunanya 

untuk mendapatkan suatu informasi.  

Pada penelitian ini saya akan memfokuskan pada tautan berita yang ada pada 

beranda Facebook. Tautan berita pada Facebook ini yaitu berupa gambar dan 

teks jangkar (anchor text) yang menghubungkan kepada sebuah website-website 

yang berisikan berita-berita menarik maupun berita yang sedang hangat 

diperbincangkan. Dengan adanya tautan pada Facebook, masyarakat akan dapat 

lebih mudah untuk mendapatkan suatu berita atau informasi secara instan. 

 

 

Gambar 3. Grafik Umur Pengguna Internet 
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Pada data pengguna internet berdasarkan pekerjaan menurut Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2006 yaitu sebanyak 

82,2 juta jiwa pekerja atau wiraswasta yang sering menggunakan internet. Dari 

data diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini pada buruh 

pabrik di PT Gajah Tunggal Tbk Jl.Gajah Tunggal, Desa Pasir Jaya, Kecamatan 

Jatiuwung, Tangerang yang difokuskan kepada buruh pabrik pria. Adapun alasan 

peneliti memilih buruh pria di PT Gajah Tunggal Tbk.  karena di PT Gajah 

Tunggal Tbk. sebagian besar buruh pabriknya merupakan pria dan disana 

menyediakan WiFi Hotspot Area bagi pekerjanya. Setelah peneliti melakukan pra 

riset di PT Gajah Tunggal Tbk. yang didapatkan bahwa pekerja buruh pabrik pria 

banyak yang aktif mengakses media sosial Facebook dan membaca tautan berita 

pada beranda Facebook mereka, oleh karena itu peneliti memilih objek penelitian 

di PT Gajah Tunggal Tbk . Tangerang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan  latar belakang  masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Seberapa besar pengaruh tautan 

berita pada Facebook terhadap minat membaca beritanya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu :Untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh tautan berita pada Facebook terhadap minat membaca 

beritanya. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

 

1.4.1 Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

bagi kajian ilmu komunikasi khususnya dan ilmu sosial lain pada 

umumnya, serta dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berminat 

melakukan penelitian dengan teori media baru pada masa mendatang. 

1.4.2   Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

penulis kepada khalayak masyarakat dalam  memperluas wawasan dan 

mengembangkan pengetahuan tentang tautan berita pada Facebook. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Tentang Internet 

Internet merupakan jaringan komputer global yang menghubungkan sebuah 

komputer dengan komputer lain yang ada di seluruh dunia. Prinsip kerja sebuah 

internet adalah sebuah perangkat komputer dilengkapi alat yang disebut modem, 

lalu disambungkan ke sebuah saluran komunikasi untuk menghubungkan diri ke 

Operator Penyedia Jasa Internet lazim disebut ISP (Jasmadi, 2004 dalam 

Miantika (2012). 

Dari sini dapat diperoleh akses ke internet untuk berhubungan dengan komputer 

pengguna internet lainnya. Untuk memahami dan menguasai internet kita tidak 

membutuhkan banyak waktu dan banyak biaya. Selain itu, kita juga tidak perlu 

berkutat dengan berbagai permasalahan teknis komputer, kita cukup 

memanfaatkannya saja untuk memperoleh informasi yang kita dibutuhkan. 

Adapun manfaat-manfaat internet adalah sebagai berikut: 

1. Bersifat global tanpa batas 

Semua aktivitas dan informasi di internet bersifat bebas tanpa batasan 

wilayah, aturan, maupun hambatan waktu, dengan luas jangkauan meliputi 

hampir di seluruh belahan dunia. 
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2. Tersedia berbagai macam informasi 

3. Informasi di internet tersaji secara lengkap dan up to date yang mencakup 

berbagai aspek kehidupan. 

4. Sarana komunikasi yang efektif dan efisien untuk berbagai keperluan. 

Fasilitas dan fungsi yang disediakan internet mampu menangani berbagai 

jenis jasa dan layanan komunikasi dengan tingkat kecepatan yang tinggi. 

5. Biaya internet lebih ringan 

6. Pemakaian internet dapat menekan biaya lain seperti telepon, fax, atau pos 

(Jasmadi, 2004). 

 

2.2 Tinjauan Tentang Media sosial 

Media sosial adalah sebuah wadah atau tempat dimana orang dapat 

berkomunikasi melalui media online dan para penggunanya dapat dengan mudah 

berpartisipasi, berbagi, dan dapat menciptakan isi yang berupa blog, jejaring 

sosial, wiki, forum, dan dunia virtual. Para pengguna media sosial ini dapat 

berbagi informasi berupa kejadian, berbagi foto atau video, mencari teman dan 

menambah wawasan. 

Menurut Phillip Kotler dan Keller (2012:568), sosial media atau jejaring sosial 

merupakan sarana bagi konsumen untuk berbagi interaksi teks, gambar, audio 

dan video dengan satu sama lain dan dengan perusahaan dan sebaliknya. 

Menurut Van Dijk mengutip apa yang dilakukan oleh Stanley Milgram, rata-rata 

setiap elemen dalam sebuah unit akan saling berkaitan dengan menurut Six 
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degress of separation, yang menyatakan bahwa manusia lain dengan paling 

banyak enam orang yang saling berkaitan. Sejak kemunculan classmates.com dan 

sixdegrees.com di pertengahan tahun 1990-an, maka berbagai jenis media sosial 

mulai bermunculan dan bahkan sudah spesifik ke bidang-bidang tertentu. 

Tergantungnya kebutuhan manusia terhadap sosial media telah banyak membuat 

perusahaan-perusahaan teknologi dan informasi membuat aplikasi-aplikasi sosial 

media seperti Facebook, Twitter, Instagram dan masih banyak lagi aplikasi sosial 

media yang ada di era perkembangan moderen ini. 

Media sosial ini menciptakan cara baru untuk berkomunikasi dan menyebarkan 

informasi. Sejak pertama kali diperkenalkan, media sosial telah mempunyai 

banyak pelanggan. Pengguna media sosial ini pun beragam, dari remaja sampai 

orang dewasa. 

 

2.3 Tinjauan Tentang Facebook 

2.3.1 Sejarah dan Pengertian Facebook 

Facebook menurut Wikipedia Berbahasa Indonesia adalah sebuah situs layanan 

jejaring sosial atau media sosial yang diluncurkan pada 4 Februari 2004. 

Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg, seseorang mahasiswa Harvard 

Collage. Pada awal masa kuliahnya, situs Facebook ini keanggotaannya masih 

dibatasi untuk mahasiswa dari Harvard College. Dalam dua bulan selanjutnya, 

keanggotaannya diperluas ke sekolah lain di wilayah Boston (Boston College, 

Universitas Boston, MIT, Tufts), Rochester, Stanford, NYU, Northwestern dan 
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semua sekolah yang termasuk dalam lvy league. Sampai akhirnya, pada 

September 2006, Facebook membuka pendaftaran bagi siapa saja yang memiliki 

alamat email.(Rachmah, 2012: 7) 

Facebook merupakan jejaring sosial atau sosial media yang memungkinkan para 

pengguna dapat menambahkan profil dengan foto, kontak, ataupun informasi 

penggunanya dan dapat bergabung dalam komunitas untuk melakukan koneksi 

dan berinteraksi dengan pengguna lainnya. Fitur yang ditawarkan Facebook 

sebagai situs jejaring sosial atau media sosial membuat banyak orang 

menggunakannya. Menurut Jubilee Enterprise (2010: 79), Indonesia merupakan 

salah satu pengguna Facebook terbesar dengan jumlah pengguna sekitar 17,6 juta 

orang. 

 

2.3.2 Fitur-Fitur Facebook 

Banyak fitur yang ditawarkan Facebook sebagai layanan yang dapat digunakan 

oleh penggunanya dalam rangka memudahkan interaksi. Untuk lebih jelasnya, 

berikut fitur-fitur yang ada pada Facebook hingga tahun 2017: 

a. Umum  

Chat, Credits, Comment,  Easter eggs,Facebook Live, IPv6, Messages 

and  Inbox, Networks, Group and Like Pages, Friends, Home,  News 

Feed, Like,  Notifications, Phone, Poke, Profil,  Smartphones, Sponsor,  

Status Updates,  URL shortener, Usernames, Wall.  
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b. Applications 

Events, Games,  Marketplace, Notes, Map,  Platform, Questions, Photos, 

Videos. 

Disadur dari penelitian Lintang Patria dan Kristianus Yulianto (2010: 10), fitur 

fitur tersebut adalah: 

1) Fitur Group 

Layanan situs jejaring sosial atau media sosial Facebook dalam bentuk 

group ini gunanya untuk memudahkan dalam mengelompokan suatu 

kumpulan orang yang mempunyai kesamaan tujuan. Selain itu dengan 

adanya fitur group, memudahkan dalam hal koordinasi dan bertukar 

informasi. 

2) Fitur update status dan comment wall-to-wall 

Fitur ini merupakan ineraksi asynchronous, yaitu interaksi dua arah 

secara tidak langsung dimana komunikasi ini akan terdokumentasi 

berdasarkan topik bahasa dan terurut secara waktu. 

3) Fitur note atau docs pada group 

Fitur ini sangat memudahkan pengguna dalam membuat dokumen baru 

pada Facebook, baik berupa informasi dengan lebih terstruktur dan rapi 

tanpa perlu membuka link baru. 
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4) Fitur share link/photo/video 

Tujuan dari fitur ini adalah memudahkan pengguna dalam berbagi 

informasi. Siapapun dapat dengan mudah berbagi tautan atau 

link/photo/video  tentang segala informasi. 

5) Fitur Group Chatting 

Aktivitas yang dilakukan pada fitur ini merupakan interaksi dua arah 

secara langsung atau yang disebut dengan synchronous yang terjadi pada 

sebuah group. Fitur ini merupakan layanan yang paling memudahkan 

diskusi maupun bertukar informasi dengan cepat karena anggota group 

dapat berinteraksi secara langsung dengan sesama anggota group tersebut 

yang sedang online. 

 

2.4 Tinjauan Tentang Tautan Berita 

Pengertian tautan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti kaitan 

atau hubungan. Sedangkan berita menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

cerita atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang sedang hangat atau 

suatu laporan atau pengumuman. (Alwi, Hasan. 2007. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia.Jakarta: Balai Pustaka.) 

Secara sosiologis, berita adalah semua hal yang terjadi di dunia. Dalam gambaran 

yang sederhana, seperti dilukiskan dengan baik oleh para pakar jurnalistik, berita 

adalah apa yang ditulis surat kabar, apa yang disiarkan radio dan apa yang 

ditayangkan televisi. Berita menampilkan fakta, tetapi tidak setiap fakta 
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merupakan berita. Berita biasanya menyangkut orang-orang tetapi tidak setiap 

orang bisa dijadikan berita. Berita merupakan sejumlah peristiwa yang terjadi di 

dunia, tetapi hanya sebagian kecil saja yang dilaporkan. 

(http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20229/Chapter%20II.pd

f;jsessionid=2B65137F88F69C41FF3ACA57A8962D8D?sequence=4) 

Tautan berita yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu tautan atau link pada 

media sosial Facebook. Tautan atau link  yang dimaksud yaitu berupa gambar 

dan teks jangkar (anchor text) yang menghubungkan kepada sebuah website-

website yang berisikan berita-berita menarik maupun berita yang sedang hangat 

diperbincangkan. 

 

2.5 Tinjauan Tentang Tautan Berita pada Facebook 

 

 

Tautan merupakan gambar dan teks jangkar (anchor text) yang menghubungkan 

kepada sebuah website-website yang berisikan berita-berita menarik maupun 

berita yang sedang hangat diperbincangkan. Tautan terdapat banyak jenis 

diantaranya tautan berita, tautan iklan, tautan status teman atau tautan foto. 

Pada tahun 2017 Facebook banyak membuat perubahan pada tampilannya dan 

banyak fitur- fitur tentang tautan seperti berikut: 

1. Tautan berita 

Tautan berita berisikan tentang berita–berita yang sedang hangat 

diperbincangkan. Tautan berita pada Facebook ini berasal dari link-link yang 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20229/Chapter%20II.pdf;jsessionid=2B65137F88F69C41FF3ACA57A8962D8D?sequence=4
http://repository.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/20229/Chapter%20II.pdf;jsessionid=2B65137F88F69C41FF3ACA57A8962D8D?sequence=4
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resmi maupun tidak resmi. Tampilan yang terlihat pada tautan berita selalu 

berisikan headline dan gambar yang terkait dengan isi berita sehingga menarik 

perhatian pengguna Facebook untuk membacanya. 

2. Tautan Iklan 

Tautan iklan biasanya memperkenalkan suatu produk atau jasa yang sedang 

melakukan promo atau memberikan diskon dan menawarkan produk baru. 

3. Tautan Status 

Tautan ststus yang berasal dari status pengguna Facebook biasanya 

memberikan informasi informasi tentang pribadi mereka atau informasi 

lainnya. 

 

2.6 Tinjauan Tentang Minat Membaca 

 

Minat membaca merupakan perpaduan antara keinginan, kemauan, dan motivasi. 

Motivasi membaca mengandung pengertian kekuatan dalam diri yang mampu 

menarik perhatian individu untuk melakukan aktivitas membaca buku, 

memahami informasi dan makna yang terkandung dalam bahasa tertulis.Secara 

umum yang dimaksud dengan minat baca dapat dikaitkan sebagai dorongan yang 

timbul, gairah atau keinginan besar pada diri manusia yang menyebabkan 

seseorang menaruh perhatian pada kegiatan membaca. 
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Menurut Farida Rahim (2008: 28) Minat Baca adalah keinginan yang kuat 

disertai usaha-usaha sesorang untuk membaca. Seseorang yang mempunyai 

minat  membaca yang kuat akan diwujudkan dalam kesediannya untuk mendapat 

bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa minat membaca adalah suatu 

rasa lebih suka dan rasa lebih ketertarikan pada kegiatan membaca yang 

ditunjukkan dengan keinginan, kecenderungan untuk memperhatikan aktivitas 

tersebut tanpa ada yang menyuruh atau dilakukan dengan kesadarannya, diikuti 

dengan rasa senang serta adanya usaha-usaha seseorang untuk membaca tersebut 

dilakukan karena adanya motivasi dari dalam diri. Seseorang yang mempunyai 

minat membaca yang kuat akan diwujudkan dalam kesediannya untuk mendapat 

bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri sehingga 

diperoleh makna yang tepat menuju pemahaman yang dapat diukur. 

(Merliansyah, 2016:12) 

Kegiatan membaca tidak hanya membaca buku, melainkan membaca artikel yang 

ada di internet. Membaca bisa dilakukan dimana saja. Dengan perkembangan 

zaman sekarang. Orang-orang tidak perlu susah payah mencari informasi mereka 

bisa menggunaka smartphone mereka untuk mencari informasi atau berita. Pada 

tinjauan ini maka penulis memfokuskan penelitian hanya pada tautan berita yang 

ada pada beranda Facebook. 
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2.7 Tinjauan Teori  New Media 

 

New Media merupakan digitalisasi dimana sebuah konsep pemahaman dari 

perkembangan jaman mengenai teknologi dan pengetahuan, dari semua yang 

bersifat manual menjadi otomatis dan dari semua yang bersifat rumit menjadi 

ringkas. (Putri, 2014: 14). 

Abad ke- 20 dapat digambarkan sebagai zaman pertama media massa. Abad ini 

juga ditandai dengan berubahnya ketakjuban maupun ketakutan atas pengaruh 

media massa. Walaupun terjadai perubahan yang besar dalam lembaga dan 

teknologi media serta dalam masyarakat sendiri dan juga munculnya ilmu 

komunikasi, perdebatan publik mengenai signifikasi sosial yang potensial dari 

media sepertinya tidak terlalu berubah. Penggambaran isu yang muncul selama 

dua atau tiga dekade awal pada abad ke-20 lebih dari sekedar kepentingan 

sejarah dan pemikiran awal memberikan poin rujukan untuk memahami masa 

kini. (McQuail, 2011: 56). 

Media massa berkembang dengan begitu cepat. Seiring dengan perkembangan 

teknologi komunikasi, komunikasi massa pun semakin canggih dan kompleks, 

serta memiliki kekuatan yang lebih dari masa-masa sebelumnya. Hal ini ditandai 

dengan munculnya media baru. Istilah „media baru‟ telah digunakan sejak tahun 

1960-an dan telah mencakup seperangkat teknologi komunikasi terapan yang 

semakin berkembang dan beragam. 
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Menurut Denis McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi Massa (2011: 43) ciri 

utama media baru adalah adanya saling keterhubungan, aksesnya terhadap 

khalayak individual sebagai penerima maupun pengirim pesan, interaktivitasnya, 

kegunan yang beragam sebagai karakter yang terbuka, dan sifatnya yang ada 

diman-mana. 

Adapun perbedaan media baru dari media lama, yakni media baru mengabaikan 

batasan percetakan dan model penyiaran dengan memungkinkan terjadinya 

percakapan antar banyak pihak, memungkinkan penerimaan secara simultan, 

perubahan dan penyebaran kembali obyek-obyek budaya, mengganggu tindakan 

komunikasi dari posisi pentingnya dari hubungan kewilayahan dan modernitas, 

menyediakan kontak global secara instan dan memasukkan subjek moderen atau 

akhir moderen ke dalam mesin aparat yang berjaringan. (McQuail, 2011: 151). 

Peubahan utama yang berkaitan dengan munculnya media baru yakni: 

1. Digitalisi dan konvergensi atas segala aspek media. 

2. Interaksi dan konektivitas jaringan yang makin meningkat. 

3. Mobilitas dan deklokasi untuk mengirim dan menerima. 

4. Adaptasi terhadap peranan publikasi khalayak. 

5. Munculnya beragam bentuk baru „pintu‟ (gateway) media. 

6. Pemisahan dan pengaburan dari „lembaga media‟. 
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Kemunculan media baru turut memberikan andil akan perubahan pola 

komunikasi masyarakat. Media baru, dalam hal internet sedikit banyak 

mempengaruhi cara individu berkomunikasi dengan individu lainnya. Internet di 

kehidupan sekarang hadir untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam 

berkomunikasi dan memperoleh informasi. Internet berfungsi sebagai jaringan 

global untuk komunikasi dari satu lokasi ke lokasinyya di belahan dunia. Internet 

juga berfungsi sebagai aspek penyedia informasi yang tidak ada batasan. 

Mengakses internet saat ini sudah menjadi rutinitas kebanyakan masyarakat. 

Tidak hanya dengan menggunakan komputer atau laptop saja tetapi kini dapat 

mengaksesnya melalui handphone dengan berbagai kemudahan yang ditawarkan 

oleh sejumlah provider telepon seluler. 

 

2.7.1   Ciri-Ciri dan Karakteristik 

Segala bentuk media baru sudah terbukti dapat memudahkan banyak 

orang, terutama dalam bidang komunikasi dan informasi. Tetapi tak 

banyak yang mengetahui ciri-ciri media baru yang saat ini hampir semua 

orang menggunakannya. Berikut adalah ciri-ciri media baru menurut 

Denis McQuail (2011): 

1) Adalah saling keterhubungan (interkonetivitas) 

2) Aksesnya terhadap khalayak individu sebagai penerima maupun 

pengirim pesan 

3) Interaktivitasnya 

4) Kegunaan yang beragam sebagai karakter yang terbuka 
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5) Sifatnya yang ada dimana-mana 

Tidak hanya memiliki ciri-ciri, tetapi media baru memiliki karakteristik, 

dimana karakteristik ini adalah gambaran spesifik pembeda media baru 

dengan media lainnya, yaitu: 

1. Digital 

Digital merupakan syarat wajib untuk dapat dikategorikan sebagai media 

baru, berbeda dengan yang lalu, pada media baru, semuanya tersimpat 

dalam digital. 

2. Interaktif 

Kebebasan dalam berinteraksi adalah syarat wajib juga untuk 

dikategorikan sebagai media baru, user pada media baru tidak hanya 

memberikan pesan namun juga dapat menerima pesan saat itu juga. 

3. Hypertextual 

Merupakan potongan kata-kata yang akan masuk ke laman yang akan 

dituju saat kita klik. Contoh: pengunaan google, yang memudahkan orang 

untuk mencari informasi yang dibutuhkan. 

4. Virtual 

Adalah sesuatu yang dapat diartikan “tidak nyata”. Tidak nyata yang 

dimaksud adalah tidak terdapat wujud fisiknya. Contoh: saat 

menggunakan foto profil pada sebuah akun aplikasi sosial media, foto 

yang terpasang adalah wajah kita saja melainkan bukan wujud kita yang 

sebenarnya. 
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5. Jaringan 

Sebuah internet tidak dapat berguna jika tidak terdapat user/pengguna 

nya. Dalam hal ini internet dapat menyebabkan sebuah hubungan antar 

satu pengguna, dengan pengguna lain. 

 

2.8 Kerangka Pikir Penelitian 

 

Informasi menjadi salah satu kebutuhan penting di era modernisasi saat ini. 

teknologi yang semakin berkembang memungkinkan setiap orang mendapatkan 

informasi dari belahan dunia dengan sangat cepat, informasi tidak hanya 

didapatkan dari media massa (seperti : koran, tv, radio dan buku) melainkan pula 

dapat melalui media online. Kecanggihan teknologi yang didukung dengan 

kemunculan internet (New Media) menjadikan segala kebutuhan manusia dapat 

terpenuhi hanya dalam waktu sekejap saja. Penggunaan internet sebagai sumber 

informasi tidak dapat diragukan lagi. 

Ketersediaan beragam pilihan media yang tersedia di internet memungkinkan 

masyarakat mendapatkan informasi yang lebih banyak. Informasi yang tadinya 

sulit diperoleh saat ini sudah bukan sesuatu yang sulit lagi. Dengan adanya tautan 

berita pada media sosial Facebook yang terpampang pada beranda akun mereka 

akan memudahkan untuk mendapatkan informasi baru. 

Kemunculan media baru turut memberikan andil akan perubahan pola 

komunikasi masyarakat. Media baru, dalam hal internet sedikit banyak 

mempengaruhi cara individu berkomunikasi dengan individu lainnya. Internet di 
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kehidupan sekarang hadir untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam 

berkomunikasi dan memperoleh informasi. 

Dengan adanya tautan berita pada Facebook memudahkan pembaca Facebook 

untuk mendapatkan suatu informasi secara instan. Kaitan tautan berita pada 

Facebook dengan media baru yaitu Facebook merupakan suatu media baru yang 

mengharuskan pengguna Facebook untuk memakai digital, baik melalui 

komputer maupun melalui smartphone dan mengharuskan adanya internet. 

Digital dan internet merupakan ciri-ciri media baru. 

Kerangka pikir yang melandasi penelitian ini dapat dirumuskan dalam bagan 

berikut: 
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Gambar 4. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

2.9 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan yang 

merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian. Kesimpulan ini 

dianggap juga sebagai perumusan hipotesis. Perumusan hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

FACEBOOK 

Tautan Berita (X) 

1. Konten tautan berita Facebook  

 Headline (Judul besar) yang 

menarik 

 Foto yang menarik 

 Tampilan yang menarik 

 Kemudahan mendapatkan 

informasi 

 Ketajaman informasi 

 Sumber atau keterpercayaan 

informasi 

Minat Membaca Beritanya(Y) 

1. Intensitas waktu membaca 

2. Keinginan dan kebutuhan 

informasi  

3. Kepuasan membaca 

4. Pembentukan minat membaca 

tautan 

5. Aktivitas pengguna Facebook 
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Ho : Tidak ada pengaruh tautan berita terhadap minat membaca tautan berita 

pengguna Facebook. 

Ha :  Terdapat pengaruh tautan berita terhadap minat membaca tautan berita 

pengguna Facebook. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang 

menggunakan analisis statistik. Metode kuantitatif merupakan metode penelitian 

yang menggunakan kuesioner sebagai instrument penelitian untuk memperoleh 

informasi data yang dibutuhkan dalam penelitian tersebut. (Sugiyono, 2010:24). 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian ini yaitu metode survey, karena pada penelitian ini peneliti 

mengumpulkan informasi dari sekelompok besar orang untuk mendeskripsikan 

beberapa karakteristik tertentu seperti sikap, kepercayaan, pengetahuan dari 

populasi dan penggunaan survey cukup efisien dapat menghimpun informasi 

yang dapat dipercaya. Metode survey yaitu mengambil sampel dari satu populasi 

dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Masri 

Singarimbun, 1995: 3).  

Metode survey adalah metode riset dengan menggunakan kuesioner sebagai 

instrumen pengumpulan datanya, dengan tujuan untuk memperoleh informasi 

dari sejumlah responden yang dianggap mewakili sejumlah populasi tertentu 

(Kriyantono, 2007: 60). 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi 

bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda alam yang lain. Populasi 

juga bukan sekedar yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, 

tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek 

atau obyek tersebut. 

Populasi menurut Jalaludin Rahmat adalah kumpulan obyek penelitian 

yang dapat berupa orang, organisasi, kelompok, buku-buku, kata-kata, 

surat kabar dan lain-lain (Nawawi, 2001: 141). 

Adapun kriteria pengambilan populasi penelitian adalah sebagai berikut: 

populasi yang ditentukan adalah buruh pabrik pria di PT. Gajah Tunggal 

Tbk Tangerang yang mempunyai akun media sosial, karena sesuai dengan 

data pada Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)  yang 

paling banyak menggunakan Facebook merupakan pekerja berumur 18-

26 tahun dan buruh pabrik biasanya membuka Facebook pada waktu 

luang ketika mereka sedang beristirahat. Sehingga peneliti menentukan 

pupulasinya buruh pabrik pria di PT. Gajah Tunggal Tbk Tangerang. 
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3.3.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Mengingat tingginya populasi, maka peneliti 

menganggap perlu untuk menetapkan satuan contoh atau sampel. Sampel 

adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

non probability sampling, yaitu adalah suatu teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Metode yang 

digunakan adalah  Purposive Sampling, dimana   anggota populasi dipilih 

sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian sebagai sampel. 

Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah: 

a. Mempunyai akun Facebook. 

b. Pengguna aktif Facebook 

c. Memperhatikan tautan berita pada beranda Facebook. 

d. Pernah membaca tautan berita pada beranda Facebook minimal 

seminggu sekali. 

Dikarenakan jumlah populasi yang terlalu banyak, Oleh karenanya 

penulis mengambil sebagian dari objek populasi yang telah ditentukan, 

dengan syarat bagian tersebut yang diambil dapat mewakili bagian yang 

lain. 
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Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus Slovin, seperti berikut : 

   
 

        

 

Keterangan:  

  N = Sampel 

  N  = Populasi  

  e  = Tarif Kesalahan eror sebesar 0,10 (10%) 

  1 = Bilangan konstan 

 

(Sangadji, 2010: 189) 

 

Apabila sampel eror sebesar 10% maka besar sampel penelitian ini 

adalah:  

 

  
 

      
      

               
 = 

      

     
 = 99,34 atau sebanyak 100 Orang.  

Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi 

kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. 

Semakin kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel 

menggambarkan populasi. Misalnya, penelitian dengan batas kesalahan 

5% berarti memiliki tingkat akurasi 95%.Penelitian dengan batas 

kesalahan 2% memiliki tingkat akurasi 98%. Dengan jumlah populasi 

yang sama, semakin kecil toleransi kesalahan, semakin besar jumlah 

sampel yang dibutuhkan. 
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3.4 Jenis Sumber Data 

Sumber data penelitian ini meliputi: 

1. Data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari sumber data 

pertama dari lokasi penelitian atau objek penelitian (Bungin, 2005:122). 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa kuesioner. Kuesioner merupakan serangkaian atau 

daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk 

diisi oleh responden yang kemudian dikembalikan kepada peneliti (Bungin, 

2005:123).  Bentuk umum sebuah kuesioner terdiri dari bagian pendahuluan 

berisikan petunjuk pengisian angket, bagian identitas berisikan identitas 

responden, kemudian baru memasuki bagian isi angket. Data primer, data 

yang diperoleh langsung dari penelitian di lapangan berupa kuesioner- 

kuesioner yang dibagikan kepada responden. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder dari data yang dibutuhkan (Bungin, 2005:122). Pada penelitian ini 

data sekunder diperoleh dari pihak lain dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa dokumentasi dan observasi. Teknik dokumentasi 

adalah cara pengumpulan data yang diperoleh dari catatan yang telah 

tersedia atau telah dibuat oleh pihak lain. Teknik observasi dan wawancara 

responden secara langsung 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik teknik sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Data dokumentasi diperoleh dengan mengumpulkan data yang diperoleh 

dari catatan yang telah tersedia atau telah dibuat oleh pihak lain seperti 

buku, artikel dan juga dari situs-situs internet. 

2. Observasi  

Data diperoleh dari hasil pengamatan secara langsung ke PT. Gajah 

Tunggal Tbk. 

3. Kuesioner  

Data diperoleh dengan menyebar kuisioner yang berisikan daftar 

pertanyaan mengenai indikator-indikator penelitian yang telah dijabarkan 

dalam definisi operasional. 

 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

Setelah mengumpulkan data dari lapangan, maka tahap selanjutnya adalah 

mengadakan pengolahan data. Adapun kegiatan pengolahan data dilakukan 

dengan teknik-teknik sebagai berikut: 

1. Editing 

Merupakan penelitian ulang data-data yang diperoleh mengenai 

kelengkapan jawaban, kejelasan tulisan, serta kesesuaian antara jawaban 

yang lain. 
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2. Koding 

Merupakan tahapan dimana jawaban responden diklasifikasikan menurut 

jenis pertanyaan dengan jalan memberi tanda pada tiap-tiap data termasuk 

dalam kategori yang sama dalam bentuk angka. 

3. Tabulasi  

Merupakan pengelompokkan jawaban-jawaban yang serupa secara teratur 

dan sistematis berdasarkan kategori tertentu dalam bentuk tabel. 

 

3.7 Definisi Konsep 

Menurut Hanitidjo (1995:25) kerangka konsep merupakan kerangka yang 

menggambarkan hubungan antar konsep-konsep khusus yang diteliti. Suatu 

konsep bukan merupakan suatu gejala yang diteliti, tetapi merupakan abstrak dari 

gejala tersebut. Gejala ini biasanya dinamakan fakta, sedangkan konsep 

merupakan suatu uraian mengenai hubungan-hubungan dalam fakta tersebut. 

Definisi konsep dalam penelitian ini adalah: 

1. Tautan berita 

Merujuk pada tautan berita yang ada pada beranda Facebook pengguna. 

2. Minat membaca berita pengguna Facebook 

Merupakan suatu perpaduan antara keinginan, kemauan, dan motivasi 

yang ditandai dengan aksi dan reaksi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Tujuan yang dimaksud adalah keinginan atau kemauan untuk membaca 

tautan berita pada pengguna Facebook. 
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3.8 Definisi operasional 

Definisi operasional adalah suatu informasi ilmiah yang sangat membantu 

peneliti lain yang ingin menggunakan variabel yang sama (Singarimbun, 1995: 

46). 

Tabel 1. Definisi operasional 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Tautan berita Konten tautan berita 1. Headline tautan berita yang 

menarik 

2. Gambar tautan berita yang 

menarik 

3. Tampilan tautan berita yang 

menarik 

4. Kemudahan mendapatkan 

informasi dari tautan berita 

5. Sumber berita atau 

keterpercayaan  informasi 

tautan berita 

6. Ketajaman informasi tautan 

berit 

Likert 

Minat 

membacanya  

Intensitas waktu  1. Frekuensi membaca tautan 

berita 

2. Durasi membaca tautan berita 

Likert 

 Keinginan dan 

kebutuhan 

1. Keinginan membaca tautan 

berita 

2. Kebutuhan untuk 

mendapatkan informasi baru 

Likert 

 Kepuasan  1. Kepuasan mendapatkan 

informasi dari tautan berita 
Likert 

 Pembentukan minat 

membaca 

1. Kemudahan yang disajikan 

tautan berita dapat 

membentuk minat baca 

Likert 
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2. Seringnya membaca tautan 

berita membentuk minat baca  

 Aktivitas pengguna 

Facebook 

1. Menyukai tautan berita 

2. Membagikan tautan berita 

Likert  

 

 

3.9 Pengukuran Instrumen Penelitian 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala ordinal  yaitu skala yang 

menyatakan peringkat dan jarak konstruk dari yang diukur. Skala ordinal tidak 

hanya menyatakan urutan preferensi, tetapi juga mengukur jarak antara pilihan 

satu dengan lainnya (Sanusi,  2011:56  dalam A. Moh. Mentarifajar, 2013). 

Skala untuk instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2010:93). 

Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian kuesioner diukur dengan 

tingkatan sebagai berikut: 

Jawaban Sangat Sering (SS)   diberi bobot 5 

Jawaban Sering (S)    diberi bobot 4 

Jawaban Kadang-kadang (KK)   diberi bobot 3 

Jawaban Hampir tidak pernah (HTP)  diberi bobot 2  

Jawaban Sangat Pernah (TP)   diberi bobot 1 

Instrumen penelitian (kuesioner) yang baik harus  memenuhi persyaratan yaitu 

valid dan reliabel. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner perlu 
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dilakukan pengujian atas kuesioner dengan menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas. Validitas dan reliabilitas bertujuan untuk menguji apakah kuesioner 

yang disebarkan untuk mendapatkan data penelitian yang valid dan reliabel, 

maka untuk itu, penulis akan melakukan kedua uji ini terhadap instrumen 

penelitian (kuesioner). 

 

3.10  Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

3.10.1 Uji Validitas 

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 

digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 

dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk mengukur validitas 

angket dalam penelitian digunakan rumus Korelasi Product Moment 

(Arikunto, 2010:211-214): 

 

 

 

 

 

rxy: Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

n : Jumlah Sampel 

X : Skor Variabel X 

Y : Skor Variabel Y 

(Arikunto, 2002: 160) 

 

√                            

rxy =  
n  y – (Σ  (Σy) 
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Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 

instrumen dalam penelitian berupa pertanyaan atau pernyataan dalam 

kuesioner. Pada penelitian ini uji validitas dilakukan pada 100 orang 

responden, yaitu objek utama penelitian ini yang merupakan pengguna 

Facebook. 

3.10.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah instrumen yang dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat ukur data karena instrumen tersebut telah baik. Reliabilitas 

merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen tersebut sudah 

baik. (Arikunto, 1996: 170). Instrumen yang baik tidak akan 

mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. 

Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan 

data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai 

dengan kenyataannya, maka berapa kali diambil pun data tersebut akan 

sama. Reliabel artinya dapat dipercaya. Jadi dapat diandalkan (Arikunto, 

2010:221). 

Untuk mengukur tingkat reabilitas kuesioner, digunakan rumus alpha 

sebagai berikut: 
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Keterangan : 
 

α  : Nilai reliabilitas  

∑αn
2 

: Nilai varians total  

k       : Jumlah Item Pertanyaan  

∑αb 
2
: Nilai varians masing-masing item 

(Arikunto,2002:171) 

 

 

3.11  Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisa data menurut Sugiyono  (2011:147) 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 

terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 

dari seluruh responden,  menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan 

untuk menguji hipotesis  yang diajukan.  

3.11.1 Deskriptif 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, menurut Sekaran 

(2006:158) analisis deskriptif yaitu digunakan untuk mengetahui dan 

menjadi mampu menjelaskan karakteristik variabel yang diteliti dalam 

suatu situasi. Penulis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh tautan berita pada Facebook terhadap minat 

membaca tautan berita pengguna Facebook PT Gajah Tunggal Tbk, 

Jatiuwung, Tangerang melalui pengukuran angket dan kuesioner. 
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3.11.2 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Menurut Sugiyono (2012: 154) regresi linear sederhana digunakan untuk 

judul penelitian yang terdiri atas satu variabel independen dan satu 

variabel dependen. Mengacu pada tujuan dan hipotesis penelitian model 

analisis yang digunakan adalah analisis linear sederhana. Pengguna 

analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas 

dengan variabel terikat, yaitu antara tautan berita pada media sosial 

Facebook (X) terhadap minat membaca beritanya(Y). 

Dengan menggunakan persamaan regresi linear sederhana dengan rumus 

sebagai berikut:  

 

 

y = Variabel Terikat    

a = Intercept atau Konstanta 

x = Variabel Bebas    

b = Koefisien Regresi 

 

 

 

 

 

 

 

y = a + b x 
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IV. GAMBARAN UMUM 
 

 

4.1 Gambaran Umum Facebook 

4.1.1 Latar Belakang Facebook 

Facebook adalah sebuah  layanan jejaring sosial yang diluncurkan pada 

bulan Februari 2004, dimiliki dan dioperasikan oleh Facebook Inc. Pada 

September 2012 Facebook memiliki lebih dari satu miliar pengguna aktif, 

lebih dari separuhnya menggunakan telepon genggam. Pengguna harus 

mendaftar sebelum dapat menggunakan situs ini. Setelah itu, pengguna 

dapat membuat  profil pribadi, menambahkan pengguna lain sebagai  

teman, dan bertukar pesan, termasuk pemberitahuan otomatis ketika 

mereka memperbarui profilnya. Selain itu, pengguna dapat bergabung 

dengan grup pengguna dengan ketertarikan yang sama, diurutkan 

berdasarkan tempat kerja, sekolah atau perguruan tinggi, atau ciri khas 

lainnya, dan mengelompokkan teman-teman mereka ke dalam daftar 

seperti "Rekan Kerja" atau "Teman Dekat".(Rachmah, 2012: 7).  

Facebook didirikan oleh  Mark Zuckerberg bersama teman sekamarnya 

dan sesama mahasiswa Universitas Harvard, Eduardo Saverin, Andrew  

McCollum, Dustin Moskovitz dan  Chris Hughes. Keanggotaan situs web 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Layanan_jejaring_sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Facebook,_Inc.
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Daftar_komunitas_virtual_dengan_lebih_dari_100_juta_pengguna&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Telepon_genggam
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Profil_pengguna&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berteman&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berteman&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Mark_Zuckerberg
http://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Harvard
http://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Harvard
http://id.wikipedia.org/wiki/Andrew_McCollum
http://id.wikipedia.org/wiki/Andrew_McCollum
http://id.wikipedia.org/wiki/Andrew_McCollum
http://id.wikipedia.org/wiki/Dustin_Moskovitz
http://id.wikipedia.org/wiki/Chris_Hughes_%28pengusaha%29
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ini awalnya terbatas untuk mahasiswa Harvard saja, kemudian diperluas 

ke perguruan lain di Boston,  Ivy League, dan  Universitas Stanford. Situs 

ini secara perlahan membuka diri kepada mahasiswa di universitas lain 

sebelum dibuka untuk siswa sekolah menengah atas, dan akhirnya untuk 

setiap orang yang berusia minimal 13 tahun. (Rachmah, 2012: 7) 

  

4.1.2 Situs Facebook 

Ketika pertama kali log in di http://www.Facebook.com, maka akan 

muncul gambar dengan tampilan berwarna biru. Bagi mereka yang belum 

punya Facebook dan memiliki alamat email yang masih aktif dan ingin 

menjadi user Facebook cukup dengan mengisi data pada kolom-kolom 

yang disediakan. Namun bagi sudah memiliki akun tinggal mengisi 

alamat email dan kata sandi pada kolom pada kolom yang telah 

disediakan lalu mengklik tombol log in. 

 

 

Gambar 5. Halaman awal http://www.Facebook.com 

http://id.wikipedia.org/wiki/Ivy_League
http://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Stanford
http://www.facebook.com/
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Setelah pengguna log in, maka pengguna dapat berinteraksi dengan 

sesama teman Facebook serta memanfaatkan semua fitur-fitur yang ada. 

Pengguna dapat membuat profil dilengkapi foto, daftar ketertarikan 

pribadi, informasi kontak, dan informasi pribadi lain. Pengguna dapat 

berkomunikasi dengan teman dan pengguna lain melalui pesan pribadi 

atau umum dan fitur obrolan. Mereka juga dapat membuat dan bergabung 

dengan grup ketertarikan dan "halaman kesukaan" (dulu disebut "halaman 

penggemar" hingga 19 April 2010), beberapa di antaranya diurus oleh 

banyak organisasi dengan maksud beriklan. 

Untuk mencegah keluhan tentang privasi, Facebook mengizinkan 

pengguna mengatur privasi mereka dan memilih siapa saja yang dapat 

melihat bagian-bagian tertentu dari profil mereka. Situs web ini gratis 

untuk pengguna dan mengambil keuntungan melalui iklan seperti iklan 

spanduk. Facebook membutuhkan nama pengguna dan foto profil (jika 

ada) agar dapat diakses oleh setiap orang. Pengguna dapat mengontrol 

siapa saja yang dapat melihat informasi yang mereka bagikan, juga 

menemukannya melalui pencarian dengan memanfaatkan pengaturan 

privasi. 

 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Spanduk_web
http://id.wikipedia.org/wiki/Spanduk_web
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Gambar 6. Profil TheFacebook tahun 2005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Profil Facebook tahun 2007 
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5  

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.Profil Facebook tahun 2011. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Profil Facebook tahun 2013 
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Gambar 10. Profil Facebook tahun 2017 

 

4.1.3 Fitur-Fitur Facebook 

Pada tahun 2016 Facebook banyak membuat perubahan pada tampilannya 

dan banyak fitur- fitur baru seperti berikut ini: 

a. Tautan  

Tautan merupakan gambar dan teks jangkar (anchor text) yang 

menghubungkan kepada sebuah website-website yang berisikan berita-

berita menarik maupun berita yang sedang hangat diperbincangkan. 

Tautan terdapat banyak jenis diantaranya tautan berita, tautan iklan, 

tautan status teman atau tautan foto. 
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b. Live Video Streaming 

Pada akhir tahun 2016 ini Facebook meluncurkan fitur baru yang disebut 

live dirancang untuk memungkinkan para pengguna Facebook melakukan 

streaming video.  

c. Mention app 

Sebuah aplikasi untuk pengguna yang terverifikasi, Memperluas fungsi 

Mention app, Facebook memberikan fitur baru pengguna dengan akun 

terverifikasi, termasuk wartawan, untuk dapat berinteraksi langsung 

dengan pengikut mereka dan berbagi konten. 

d. Facebook notes dengan fitur 

Facebook memang telah lama memiliki aplikasi catatan atau notes, 

namun baru beberapa waktu ini Facebook melengkapinya dengan fitur-

fitur baru layaknya sebuah blogging CMS. Fitur Notes saat ini 

memberikan banyak pilihan, seperti format huruf yang lebih kaya, fitur 

menambahkan foto sampul di bagian atas posting. Foto, header, daftar/list 

dan lain sebagainya. 

e. Video 360 derajat 

Facebook diperbarui lini masanya dengan mendukung postingan atau 

status untuk video 360 derajat. 
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f. Foto profil berupa video 

Facebook memungkinkan penggunanya untuk menggunakan video 

pendek sebagai foto profil. Fitur ini dapat digunakan untuk mengatur foto 

profil terkait momen tertentu atau gambar aktivitas lain seperti perayaan 

ulang tahun, anniversary dan hari raya 

 

4.1.4 Deskripsi Tautan Berita 

Tautan merupakan gambar dan teks jangkar (anchor text) yang 

menghubungkan kepada sebuah website-website yang berisikan berita-

berita menarik maupun berita yang sedang hangat diperbincangkan. 

Tautan terdapat banyak jenis diantaranya tautan berita, tautan iklan, 

tautan status teman atau tautan foto. 

Pada tahun 2017 Facebook banyak membuat perubahan pada tampilannya 

dan banyak fitur- fitur tentang tautan seperti berikut: 

1. Tautan berita 

Tautan berita berisikan tentang berita–berita yang sedang hangat 

diperbincangkan. Tautan berita pada Facebook ini berasal dari link-link 

yang resmi maupun tidak resmi. Tampilan yang terlihat pada tautan berita 

selalu berisikan headline dan gambar yang terkait dengan isi berita 

sehingga menarik perhatian pengguna Facebook untuk membacanya. 
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Gambar 11. Contoh Tampilan Tautan Berita 

 

2. Tautan Iklan 

Tautan iklan biasanya memperkenalkan suatu produk atau jasa yang 

sedang melakukan promo atau memberikan diskon dan menawarkan 

produk baru. 

 
 

 
Gambar 12. Contoh Tampilan Tautan Iklan 
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3. Tautan Status 

Tautan status yang berasal dari status pengguna Facebook biasanya 

memberikan informasi informasi tentang pribadi mereka atau informasi 

lainnya. 

 

 
 
Gambar 13. Contoh Tampilan Tautan Status 

 

 

4.2 Gambaran Umum Pengguna Facebook di PT Gajah Tunggal Tbk. 

Para buruh pabrik di PT Gajah Tunggal Tbk. sebagian besarnya merupakan 

buruh pria yang berumuran 18 sampai dengan 55 tahun. Hampir seluruh dari 

buruh pabrik pria PT Gajah Tunggal mempunyai smartphone untuk memenuhi 

kebutuhannya sehari-hari. Macam-macam jenis pengguna smartphone para buruh 

pabrik PT Gajah Tunggal Tbk, ada yang mempunyai smartphone untuk 

memudahkan komunikasi dengan kerabat dan temannya yang jauh, memudahkan 
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dalam berbelanja online dan untuk memudahkan bertransportasi maksudnya 

yaitu untuk memesan jasa transportasi online, ada juga yang menggunakan 

smartphone untuk mengetahui dunia luar atau mencari informasi, ada juga yang 

menggunakan smartphone hanya untuk mendengarkan musik dan bermain game 

dan ada yang menggunakan smartphone hanya untuk bergaya. 

Pada zaman sekarang masyarakat Indonesia sangat bergantung kepada teknologi 

media begitu pula dengan buruh pabrik pria di PT Gajah Tunggal Tbk dan 

dengan hadirnya situs jejaring sosial membuat para buruh pria di PT Gajah 

Tunggal Tbk ikut serta menggunakannya. Salah satunya yaitu situs jejaring sosial 

yang sangat digemari oleh banyak kalangan yaitu situs media sosial Facebook. 

Dengan menggunakan smartphone para buruh pria di PT Gajah Tunggal Tbk 

dapat mengakses Facebook untuk memenuhi kebutuhannya seperti melakukan 

komunikasi jarak jauh, mencari hiburan dan juga mendapatkan informasi melalui 

tautan berita yang ada pada beranda Facebook. 

Sebelum menyebarkan kuesioner kepada responden, peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung ke PT. Gajah Tunggal Tbk. yang terletak di Desa 

Pasir Jaya, Kecamatan Jatiuwung, Kabupaten Tangerang pada tanggal 29 Mei 

2017 pada jam istirahat mereka yaitu jam 12.00 siang. Peneliti melakukan 

pengamatan dengan mewawancarai sebagian responden buruh pabrik pria yang 

mempunyai aplikasi Facebook pada smartphone nya dan aktif menggunakan 

media sosial Facebook.  
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Dari hasil pengamatan secara langsung tersebut didapatkan bahwa buruh pria di 

PT Gajah Tunggal Tbk. yang aktif menggunakan media sosial Facebook yaitu 

berumuran 18- 24 tahun. Pengguna Facebook pria di PT Gajah Tunggal Tbk 

menggunakan smartphone yang berbasis android dan juga IOS dengan layar 

sentuh dan bisa mengakses internet dimanapun mereka berada. Seluruh 

responden yang saya amati secara langsung mereka mempunyai media sosial 

Facebook yang telah diunduh pada smartphone nya sehingga mereka bisa 

membaca tautan berita yang ada pada beranda Facebooknya. 

Para pengguna Facebook di PT. Gajah Tunggal ini biasanya membuka Facebook 

pada jam istirahat kerja dan pulang kerja ataupun ketika mereka sedang bersantai 

di rumah maupun di pabrik dengan menggunakan smartphone. Biasanya mereka 

meluangkan waktu mereka sekitar setengah jam sampai satu jam pada jam 

istirahatnya untuk  membuka Facebook dan sekitar  satu jam sampai dua jam 

ketika pulang kerja atau ketika sedang santai dirumahnya. Mereka menggunakan 

Facebook untuk menjalin komunikasi dengan teman jarak jauh, mencari 

informasi dan berita terhangat, meng-upload foto atau video dan juga membuat 

status pada akun Facebooknya. 

 

Media sosial Facebook merupakan media social yang sangat popular pada zaman 

sekarang. Para buruh pria di PT. Gajah Tunggal Tbk lebih banyak menghabiskan 

waktu mereka untuk bermain Facebook ketika sedang santai. Beberapa pengguna 

Facebook di PT. Gajah Tunggal Tbk ini hanya menggunakan akun media sosial 
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Facebooknya untuk menjalin komunikasi dengan teman jarak jauh saja, beberapa 

dari mereka tidak terlalu memperhatikan tautan-tautan yang ada pada beranda 

Facebooknya, tetapi banyak juga pengguna Facebook di PT Gajah Tunggal yang 

membuka Facebook untuk mencari informasi dan berita terhangat dengan 

membaca tautan berita yang ada pada beranda Facebooknya. 

Para pengguna Facebook di PT Gajah Tunggal yang membaca tautan pun 

berbagai macam kebutuhannya, ada pengguna Facebook yang membuka media 

sosial Facebook untuk membaca tautan status, dengan membaca tautan status 

dari teman Facebooknya untuk mendapatkan informasi pribadi temannya, ada 

juga pengguna Facebook yang membuka akun media sosial Facebook untuk 

membaca tautan iklan untuk mendapatkan informasi tentang suatu produk atau 

jasa yang sedang mereka butuhkan maupun untuk hanya sekedar ingin tahu. 

Ada juga pengguna Facebook yang membuka akun Facebooknya untuk membaca 

tautan berita untuk mencari informasi terbaru, para pengguna Facebook PT Gajah 

Tunggal membaca tautan berita agar tidak ketinggalan berita dan menambah 

wawasan mereka, mereka juga membaca tautan untuk mencari hiburan, karena 

berita yang ada pada tautan berita penyajiannya membuat pengguna Facebook 

ingin tahu mulai dari gambar maupun judul besar pada beritanya. Ada juga 

pengguna Facebook PT Gajah Tunggal Tbk untuk mengisi waktu luang, mencari 

sumber informasi untuk mengumpulkan data dan juga informasi untuk membuat 

artikel yang akan mereka bagikan lagi pada beranda Facebooknya kepada teman-

temannya. 
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Pada  hasil observasi dan wawancara secara langsung kepada responden PT. 

Gajah Tunggal tersebut peneliti selanjutnya menyebarkan kuesioner-kuesioner 

kepada 100 orang responden yang telah peneliti amati dan sesuai dengan kriteria-

kriteria sampel responden seperti mempunyai akun Facebook, aktif 

menggunakan Facebook, memperhatikan beranda Facebook dan membaca tautan 

berita yang ada pada beranda Facebook yang menggunakan smartphone yang 

berbasis android maupun IOS yang bisa digunakan untuk mengakses internet. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan mengenai pengaruh tautan berita pada media 

sosial Facebook terhadap minat membaca tautan berita pengguna Facebook buruh 

pria di PT Gajah Tunggal Tbk, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tautan berita pada media sosial 

Facebook terhadap minat membaca tautan berita pengguna Facebook di PT 

Gajah Tunggal Tbk secara umum berpengaruh dan besarnya pengaruh tautan 

berita pad Facebook terhadap minat membaca beritanya sebesar 10,40%. 

Sementara sisanya yaitu 80,60% dari faktor lain yang tidak menjadi bagian 

dalam penelitian ini. Faktor lainnya bisa seperti membaca berita online 

lainnya ataupun membaca berita di koran ataupun media cetak lainnya 

2. Derajat keeratan atau tingkat hubungan antara variabel X yaitu tautan berita 

pada Facebook terhadap minat membaca beritanya di PT Gajah Tunggal Tbk 

berapa pada kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai 

korelasi antara variabel tautan berita pada Facebook sebesar 0,322 yang 

masuk pada rentang 0,20-0,399 dan masuk pada kategori rendah. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi pekerja pria PT.Gajah Tunggal Tbk, dalam rangka meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan mereka, hendaknya menaikkan frekuensi 

membaca tautan berita pada media sosial Facebook  atau meluangkan waktu 

lebih banyak untuk membaca tautan berita pada media sosial Facebook 

untuk mendapatkan suatu informasi dan berita yang lebih banyak sehingga 

tidak ketinggalan berita. 

2. Bagi pihak Facebook, dalam rangka meningkatkan minat membaca berita 

pengguna Facebook, hendaknya merubah tampilan tautan berita yang lebih 

menarik lagi supaya tautan berita pada media sosial Facebook dapat disukai 

dan dibagikan pengguna Facebook pada teman-teman Facebooknya dan bisa 

lebih bermanfaat bagi pengguna Facebook. 
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